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Menurut M.J. Herskovits enkulturasi adalah suatu  proses bagi seseorang baik secara sadar
maupun tidak sadar mempelajari seluruh kebudayaan masyarakat. Setelah mempelajari
budaya, orang tersebut akan Menyesuaikan alam pikirannya dengan kebudayaan
lingkungannya.  

Adamson Hoebel beranggapan bahwa enkulturasi adalah proses mempelajari,
menginternalisasi, dan mengenkulturasi budaya secara disadari maupun Tidak disadari.
Menurun Hoebel, enkulturasi terus terjadi dari seorang masi bayi hingga kematiannya,
sehingga manusia dapat hidup dengan baik serta memiliki eKsadaran akan hak dan
kewajiban milikinya maupun milik orang lain.

Pengertian Enkulturasi 



Fungsi
Enkulturasi 

Sosialisasi Nilai 

karena enkulturasi mengenalkan budaya yang berlaku pada
seorang individu. Dilansir dari Enculturation, enkulturasi
mengenalkan norma, nilai, dan praktik budaya dari mulai prosedur
kelembagaan hingga perilaku sehari-hari dan memberikan
pengetahuan dan perkenalan terhadap nilai kultur yang ada.

 Identitas Sosial

Pengetahuan akan budaya akan membentuk karakter dan
membentuk identitas diri yang sesuai dengan budaya yang
berlaku. Pembentukan identitas diri akan berlaku bagi kebanyakan
individu dalam budaya yang sama dan membentuk suatu identitas
sosial.Ini akan tergambar dengan perilaku dalam berbahasa baik
verbal maupun nonverbal. Dari perilaku berbahasa tergambar
identitas diri dan identitas sosial sehingga bisa diketahui asal usul
suatu suku bangsa, agama dan juga jenjang pendidikan individu



Proses Enkulturasi 

Proses enkulturasi terjadi dari mulai bayi baru lahir yang diurus oleh keluarganya.
Kemampuan motorik dan bahasa bayi akan tumbuh sesuai apa yang diajarkan oleh orang
tuanya. Mereka akan tumbuh dengan meniru perilaku dan kebiasaan anggota keluarga
yang serumah. Beranjak ke usia kanak-kanak, mereka akan mulai mempelajari budaya
dari lingkungan ungan tempatnya tinggal seperti sekolah dan tempatnya bermain. Pada
masa ini anak-anak  akan mencontoh budaya yang berlaku di kedua tempat tersebut dan
menyesuaikan diri karenanya. Enkulturasi tersebut akan terus berlangsung selama
manusia masih hidup. Mereka Akan mempelajari budaya apa yang terjadi di
lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan hal tersebut. Mereka menjadi tahu mana
hal baik, hal tidak baik, hal yang melanggar hukum Bagaimana berkomunikasi,
berperilaku, dan bagaimana menyelesaikan suatu permasalahan.



Contoh enkulturasi 

Dalam
Masyarakat 

Dalam
kehidupan
sehari-hari

Dalam
kebudayaan 

Dalam
Pendidikan 

Penjelasan diatas tentang enkulturasi dan contoh menunjukkan bahwa ini adalah proses individu yang
dilakukan secara terus menerus dan bahahwa perlaku mereka menciptakan kebiasaan dan budaya yang

mempengaruhi kehidupan mereka di masyarakat.



Penelitian ini dilakukan oleh Suharyanto (2015) bahwa proses
pembudayaan (Enkulturasi) dilakukan oleh orang tua, atau orang
yang dianggap senior terhadap anak-anak atau terhadap orang
yang dianggap senior terhadap anak-anak, atau terhadap orang
yang Dianggap lebih muda. Tata krama, adat ostiadat,
keterampilan suatu suku/keluarga biasanya Diturunkan kepada
generasi berikutnya melalui proses enkulturasi. Di dalam
keluargalah kali Pertama anak-anak mendapat pengalaman dini
langsung (pola asuh) yang akan digunakan Sebagai bekal
hidupnya dikemudian hari melalui latihan fisik, sosial, mental
emosional  bahkan spritual.

Penelitian Enkulturasi 



Hambatan Enkulturasi 

Koentjaraningrat (2009) mengatakan seseorang yang mengalami
hambatan dalam proses enkulturasi, akan berakibat kurang baik. Setiap
individu yang mengalami hambatan tersebut apabila dihadapkan pada
situasi yang berbeda, kelihatan akan canggung dan kaku dalam
pergaulan hidupnya. Akibatnya, individu cenderung menghindari norma-
norma maupun aturan dalam masyarakat yang penuh konflik dengan
lingkungan sekitar. Individu  yang mengalami hal itu disebut deviants.



Enkulturasi atau pembudayaan merupakan proses mempelajari
dan menyesuaikan dalam pikiran dan sikap individu dengan
sistem norma, adat, dan peraturan-peraturan yang hidup dalam
kebudayaannya. Proses ini berlangsung sejak kecil, mulai dari
lingkungan kecil (keluarga) ke lingkungan yang lebih besar
(masyarakat). Fungsi enkulturasi dari sosialisasi nilai untuk
mengajarkan dan memperkenalkan nilai-nilai kebudayaan. Dan
Dalam proses enkulturasi, seseorang mengkaji dan
menyelaraskan sikap dan akal dengan hukum adat, norma juga
kebijakan yang tumbuh di dalam kebudayaan

KESIMPULAN 



JALAN-JALAN KE JAYAPURA

BELI RAMBUTAN SERTA SELASIH

JANGAN MALU UNTUK BERTANYA,

SEBELUM KAMI MENUTUP PRESENTASI :)
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Kasih !!


